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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan nomophobia pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara harga diri dan nomophobia pada mahasiswa, subjek penelitian berjumlah 100 orang mahasiswa, yang memiliki ciri-ciri berusia 18-24 tahun,  pengguna smartphone berstatus mahasiswa dan tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penentuan subjek penelitian mengunakan metodeinci dental. Pengumpulan data penelitian mengunakan alat ukur berupa SkalaNomophobiadan Skala Harga Diri. Metodeanalisis data yang digunakan adalah pearson Correlation. Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi sebesar r=-0, 251dan P=0,006 (p=0,01). Nilai koefisien determinasi (R Squared) sebesar  0,063 yang berarti bahwa harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 6,3%  tehadap penurunan nomophobia pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dan nomophobia pada mahasiswa.
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Abstract
This study aims to determine the correlation between self-esteem with nomophobia in university student. The hypothesis of this study was that there is a negative correlation between self-esteem with nomophobia  inuniversity student. Total subjects were 100 college student who age ranging from 18 to 24 years old, active user smartphone, university student  and live in Special Region of Yogyakarta. Research subjects were determined by Incidental Sampling method. Research data collection used a measurement tool of nomophobia Scale and self esteemScale. Data analysis method used was Pearson Correlation. Data analysis result obtained correlation value of r = -0,251 and p = 0.006 (p<0.01). The coefficient determination (R squared) 0.063 which means self esteem give contribution effective amounted to 6,3% against nomophobia in university student. The result showed that there was a significant negative  correlation between self-esteem with nomophobia in university student.
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PENDAHULUAN 
Komunikasi menjadi hal paling cepat perkembanganya, terbukti dengan  hadirnyasmartphone sebagai benda yang dimiliki pada era ini. Hadirnya aplikasiatau fitur atau design yang bermacam-macam membuat smartphone banyak diminati. Media jejaring sosial seperti facebook, twitter, line, path dan instagram memang sulit dipisahkan dari kehidupan generasi sekarang ini. Akun-akun virtual tersebut banyak digunakan untuk membangun relasi sekaligussebagai sarana untuk mengetahui informasi, misalnya topik pembicaraan apa yang sedang dibicarakan oleh banyak orang. Smartphone mampu membuat komunikasi menjadi hal yang dapat dilakukan dengan mudah di mana saja, kapan saja dengan lebih menarik (Faisal & Yulianita, 2017).
Smartphone memfasilitasi individu dalam proses melakukan komunikasi dan memungkinkan pengguna smartphone dapat dihubungi setiap saat. Penggunaan smartphone memungkinkan individu untuk terhubung dengan individu lain secara nirkabel dan tanpa jaringan fisik atau tatap muka (Lucia, 2014).Penggunaan smartphone sangat membantu dalam berkomunikasi serta menjadi pendukung dalam melakukan aktivitas dengan aplikasi yang ada. Keberadaan smartphone saat ini orang dapat menjalin hubungan percakapan person-to-person dan sekaligus mengirim pesan. Beberapa orang memiliki kebiasaan menempatkan smartphone di meja agar mudah untuk dilihat dan jika interaksi percakapan secara tatap muka tidak cukup menarik, ada alternatif untuk mengalihkan perhatian (Oulasvirta dalam Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016).			Indonesia merupakan salah satu negara dengan pertambahan terbesar pengguna smartphone, setelah China, India, dan Amerika Serikat. Secara kolektif tiga negara ini akan menambah lebih dari 400 juta pengguna smartphone dari tahun 2014 hingga 2018. Indonesia akan melampaui 100 juta penguna smartphone aktif pada tahun 2018 mendatang, yang menjadikan sebagai negara  dengan pengguna smartphone terbesar keempat di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat (Millward, 2014). 		Berkaitan dengan penggunaan smartphone yang semakin tinggi, SecurEnvoy (2012) meneliti kecemasan yang diderita pengguna smartphone dan menemukan bahwa hampir 53% pengguna smartphone di Inggris cenderung menjadi cemas ketika mereka kehilangan smartphone mereka, kehabisan baterai, atau tidak memiliki jangkauan jaringan (Bivin, 2013). Ketergantungan pada perangkat bergerak ini berdampak pada kehidupan sosial penggunanya. Sebanyak 33% pengguna yang bekerja mengecek smartphone untuk email dan pesan pada malam hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Oulasvirta (dalam Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016) ditemukan bahwa orang-orang mengecek smartphone-nya sebanyak 34 kali sehari, bukan untuk keperluan memeriksa email atau menjalankan aplikasi yang lain, namun merupakan kebiasaan untuk menghindari rasa tidak nyaman. Penelitian lain menyebutkan, kebanyakan mahasiswa memulai harinya dengan mengecek laman jejaring sosialnya. Rata-rata jejaring sosial diakses selama 5 jam per hari dengan menggunakan smartphone (Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016).	Kebiasaanmengecek smartphone terlalu sering ini dapat mengakibatkan seseorang mengidap nomophobia. Salah satu ciri nomophobia yaitu merasa cemas dan gugup ketika telepon genggam tidak tersedia dekat atau tidak pada tempatnya. Selain itu merasa tidak nyaman ketika gangguan dan tidak ada jaringan internet serta baterai lemah (Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016).  Smartphone sebagai perantara untuk tetap berkomunikasi ternyata tidak selalu bernilai positif. Bagi sebagian orang, hadirnya smartphone memberikan efek negatif yakni dengan sikap yang terlalu berlebihan dalam penggunaan smartphone cenderung berdampak dalam kehidupan sehari-hari baik bagi dirinya maupun orang di sekitarnya, dari fenomena tersebut kemudian muncul istilah nomophobia yakni singkatan dari No-Mobile-Phone-Phobia (Hardianti, 2016).		
Nomophobia didefinisikan sebagai rasa takut berada diluar kontak ponsel dan dianggap sebagai fobia modern sebagai hasil samping dari interaksi antara manusia, teknologi informasi dan komunikasi bergerak khususnya smartphone (Yildirim, 2014). Berbagai kemampuan smartphone memfasilitasi komunikasi instan, membantu orang tetap terhubung setiap saat dan menyediakan akses langsung ke informasi. Hal tersebut mengakibatkan orang-orang menjadi  tergantung pada smartphone lebih dari sebelumnya (Part dalam Yildirim, 2014). Kemudian dapat menambah perasaan cemas ketika berada jauh dari smartphone, untuk menunjukkan sesorang Sdisebut nomophobia haruslah menunjukkan  aspek-aspek tertentu. Aspek-aspek nomophobia menurut Yildirim (2014) meliputi perasaan cemas karena tidak bisa berkomunikasi, kehilangan keterhubungan, perasaan cemas tidak bisa mengakses informasi, dan perasaan tidak nyaman apabila tidak memegang atau mengakses smartphone.
Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan terdapat fakta bahwa smartphone mengubah hidup penggunanya. Sebanyak 16 subyek mengatakan bahwa smartphone memudahkan dalam mencari informasi dan komunikasi. Sedangkan empat orang mengatakan smartphone merupakan kebutuhan setiap harinya bahkan mereka memilih untuk tidak membawa buku dari pada tidak smartphone-nya ketika mereka sedang kuliah. Sebanyak lima orang mengatakan bahwa ada orang-orang terdekat yang menegurnya apabila berkomunikasi melalui smartphone dengan memberikan notifikasi di sosial media seperti facebook, line, WhatsApp, BBM,dll  sedangkan mereka duduk bersebelahan. Tiga diantara mereka mengatakan dengan adanya smartphone memang ada dampak positifnya karena memudahkan dalam berkomunikasi dan juga mengakses informasi, disisi lain mereka juga terganggu ketika sudah asik menggunakan smartphone yang dimiliki. Mereka sering lupa waktu dan sering tertidur sambil menggengam  smartphone dan apabila mendengar notifikasi masuk mereka segera melihatnya, bahkan membawa smartphone-nya ketika sedang kekamar mandi. 		
Menurut Erikson (dalam Karuniawan & Cahyanti, 2013) pada masa remaja menuju dewasa, seseorang belum memiliki identitas ego (mencari identitas jati diri), cenderung berkelompok pada teman seusianya (peers) dan memiliki emosi yang belum stabil.Pada masa tersebut sesuai dengan usia dalam strata pendidikan yang pada mayoritas adalah sedang berada pada bangku perkuliahan (mahasiswa perguruan tinggi), sehingga dapat dipastikan bahwa mahasiswa merupakan salah satu pengguna  yang dominan aktif mengunakan media smartphone (Chiu, 2014).
Nomophobia sangat berkaitan dengan perilaku  pengunaansmartphone (Yildirim, 2014). Berlandaskan pendapat tersebut, maka faktor-faktor yang memengaruhi nomophobia menurut Bianchi & Phillips (dalam Yildirim, 2014) yaitu usia, jenis kelamin, kepribadian, dan harga diri. Bertumpu penjelasan di atas, harga diri merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku individu. Hal ini dikarenakan harga diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang turut andil dalam memengaruhi perilaku seseorang (Ghufron & Risnawita, 2016). 
Individu dengan harga diri yang rendah lebih sering melakukan pangilan dan lebih banyak mengirim  pesan teks sedangkan individu  yang memiliki harga diri yang tinggi lebih memilih melakukan komunikasi dengan tatap muka secara langsung (Hong, 2012). Kebiasaan mengecek dan menggunakan smartphone terlalu sering tersebut menggakibatkan seseorang mengidap nomophobia atau rasa takut berlebih bila tidak berada disekitar atau tidak memegang smartphone  (Pradana, Muqtadiroh & Nisafani, 2016).	Ditambahkan oleh Bianchi & Philips (2005) mengatakan bahwa harga diri yang rendah dapat memprediksi penggunaan telepon genggam yang bermasalah. Orang-orang dengan pandangan diri yang buruk atau negatif memiliki kecenderungan yang besar untuk mencari kepastian. Telepon genggam memberikan kesempatan setiap orang untuk bisa dihubungi kapan saja dari sinilah tidak mengherankan jika orang-orang dalam menggunakan telepon genggam secara tidak tepat atau berlebihan dapat mengalami nomophobia.			Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disampaikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara harga diri dan nomophobia pada mahasiswa?
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara harga diri dan nomophobia pada mahasiswa.
METODE 
Dalam penentuan subjek penelitian menggunakan metode Sampling incidental. Karakteristik subjek penelitian mahasiswa Daerah Istimewa Yogyakarta usia 18-24 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Pearson Correlation. Sebelum melakukan uji korelasi, peneliti diharuskan melakukan uji prasyarat.
HASIL DAN PEMBAHASA
1.Deskripsi Subjek dan Data Penelitian Tabel 1 Deskripsi Subjek Penelitian
	No
	Aspek
	Kategori
	Jumlah

	1
	Usia
	18 Tahun 
	25

	
	
	19 Tahun 
	17

	
	
	20 Tahun 
	19

	
	
	21 Tahun 
	14

	
	
	22 Tahun 
	13

	
	
	23 Tahun 
	8

	
	
	24 Tahun 
	4

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	19

	
	
	Perempuan
	81

	
3
	Pendidikan
	Semester 1
	27

	
	
	Semester 3
	20

	
	
	Semester 5
	22

	
	
	Semester 7
	15

	
	
	Semester 9
	14

	
	
	Semester 11
	2


Berdasarkan tabel diatas  menunjukkan gambaran sebaran subjek penelitian yang terlihat. Dari total 100 subjek penelitian, dilihat dari faktor usia subjek penelitian paling banyak pada usia 18 tahun yaitu sejumlah 25 orang. Selanjutnya, dari jenis kelamin subyek penelitian yang paling banyak adalah jenis kelamin perempuan yaitu sejumlah 81 orang. Dari jenjang pendidikan yang ditempuh paling banyak yaitu pada mahasiswa semester 1.
2. kategorisasi
Tabel 2 Harga Diri
	Kategori
	Interval
	F
	Presentase

	Rendah
	X < 60
	0
	0%

	Sedang
	60 ≤ X <90
	60
	60%

	Tinggi
	X ≥ 90
	40
	40%

	Total
	100
	100%



Tabel 3 Nomophobia
	Kategori
	Interval
	F
	Presentase

	Rendah
	X < 34
	1
	1%

	Sedang
	34 ≤ X <51
	67
	67%

	Tinggi
	X ≥ 51
	32
	32%

	Total
	100
	100%


Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki harga diri dalam kategori sedang dengan jumlah 60 orang (60%), sedangkan nomophobia sebagian besar subjek penelitian juga dalam kategori sedang dengan jumlah 67 orang (67%).
1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
	Variabel
	Nilai K-S Z
	P
	Keterangan

	Harga Diri
	0.133
	0.000
	p ≤ 0.050 (Tidak Normal)

	Nomophobia 
	0.085
	0.074
	p > 0.050 (Normal)



Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga diri memiliki sebaran data yang tidak normal. Sedangkan variabel nomophobia kerja memiliki sebaran data yang normal.
b. Uji Linieritas
Berdasarkan hasil pengujian linieritas diperoleh nilai F linier sebesar 5.446dengan p sig sebesar 0.023 (p<0.050). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara variabel harga diri dengan nomophobia. Asumsi linieritas terpenuhi dan analisis data dapat diteruskan pada tahap uji hipotesis.

2. Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis menunjukkan hubungan antara kinerja dengan persepsi beban kerja dengan nilai korelasi sebesar r= -0.251 dan p=0.006 (p<0.01). Hal ini berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan nomophobia, semakin tinggi harga diri maka semakin rendah nomophobia, begitupun sebaliknya semakin rendah harga diri maka, semakin tinggi nomophobia yang dialami mahasiswa sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima.
	Hal tersebut sesuai dengan  penelitian Bianchi & Philips (dalam Yildirim, 2014) bahwa harga diri dapat memprediksi penggunaan telepon genggam yang bermasalah. Orang-orang dengan pandangan diri yang buruk atau negatif memiliki kecenderungan yang besar untuk mencari kepastian, sehingga smartphone memberikan kesempatan setiap orang untuk bisa dihubungi kapan saja, tidak mengherankan jika orang-orang dalam menggunakan telepon genggam secara tidak tepat atau berlebihan
	Berdasarkan hasil analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0.063 yang berarti bahwa harga diri memberikan sumbangan efektif sebesar 6,3% terhadap nomophobia pada mahasiswa. Sedangkan 93,7% dipengaruhi faktor-faktor yang lain. 

KESIMPULAN 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R squared) sebesar 0.063, yang berarti harga diri memberikan pengaruh sebesar 6,3% terhadap nomophobia pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.251 dan p=0.006 (p<0.01) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara harga diri dan nomophobia, artinya semakin semakin tinggi harga diri maka semakin rendah nomophobia, begitupun sebaliknya semakin rendah harga diri maka, semakin tinggi nomophobia yang dialami mahasiswa sehingga hipotesis penelitian ini dapat diterima.
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama penelitian, maka peneliti memberikan sumbangan saran bagi mahasiswa yang mengalami nomophobia pada kategori sedang dan tinggi diharapkan mampu menilai dirinya sebagai individu yang berharga, serta menerima kekurangan yang ada pada diri agar mahasiswa terhindar dari nomophobia dan memiliki hidup yang bermakna. Selanjutnya mahasiwa yang mengalami nomophobia dalam kategori rendah dapat mempertahankan  jangan sampai memiliki nomophobia. Bagi yang berminat meneliti tema yang sama disarankan meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi nomophobia karena, faktor  harga diri hanya 6,3% mempengaruhi nomophobia dalam penelitian ini, dan masih ada 93,7% dari faktor lain. 
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